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“MAKNA KERJA DI MASA PANDEMI COVID-19:  

STUDI FENOMENOLOGI PADA TENAGA SOPIR AMBULANCE 

YOGYAKARTA” 

 

Amalia De Tavarel 

18107010041 

INTISARI 

Pandemi COVID-19 telah membawa banyak pengaruh bagi mobilitas di dunia, 

beberapa diantaranya adalah Kesehatan, yang berdampak langsung dengan profesi 

tenaga supir ambulance. Makna kerja merupakan cara seseorang untuk 

mendefinisikan dan memaknai pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan informasi dan gambaran mengenai perspektif ataupun pengalaman 

dari Informan penelitian mengenai makna kerja tenaga kerja sopir ambulance pada 

rumah sakit, lembaga, dan institusi di Yogyakarta pada masa pendemi COVID- 19. 

Penelitian ini melibatkan informan yang berprofesi sebagai supir ambulance. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan 

teknik wawancara dan observasi, serta dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data serta penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Nilai dan jiwa sosial serta 

kemanusiaan menjadikan informan tetap melakukan pelayanan di masa pandemi, 

2) Porsi bekerja dengan siap menerima panggilan selama 24 jam tanpa memelihat 

imbalan 3) Profesi supir ambulance merupakan panggilan jiwa dan tetap di lakukan 

di masa pandemi COVID-19 atas dasar itu.  

 

Kata Kunci : Fenomenologi, Makna Kerja, Pandemi COVID-19, Supir Ambulance 
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"MEANING OF WORK DURING THE COVID-19 PANDEMIC: 

PHENOMENOLOGICAL STUDY ON AMBULANCE DRIVER IN 

YOGYAKARTA” 

 

Amalia De Tavarel 

18107010041 

ABSTRACT 

The COVID-19 pandemic has brought many influences to mobility in the world, 

some of which are health which has a direct impact on the profession of ambulance 

drivers. The meaning of work is how a person's way of defining and interpreting 

their work. This study aims to provide information and an overview of the 

perspectives or experiences of research informants regarding the meaning of 

ambulance driver work at hospitals, and institutions in Yogyakarta during the 

COVID-19 pandemic. This study involved informants who work as ambulance 

drivers. This research is a qualitative descriptive study using a phenomenological 

approach. Collecting data from this study uses interview and observation 

techniques, as well as documentation. The data analysis techniques used are data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing/verification. The results of 

this study are: 1) social and humanitarian values and spirit make informants 

continue to provide services during the pandemic, 2) work portions are ready to 

receive calls for 24 hours without seeing compensation 3) The ambulance driver 

profession is a call to life and is still carried out in the COVID-19 pandemic on that 

basis. 

Keywords: Ambulance Driver, COVID-19 Pandemic, Meaning of Work, 

Phenomenology 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan COVID-19 sebagai status 

pandemi dunia pada 11 Maret 2020.  Serangan virus Corona (COVID-19) yang 

bermula dari Tiongkok ini telah menyerang lebih dari 180 negara di dunia. Status 

pandemi yang ditetapkan segara global telah membawa perubahan pada mobilitas di 

seluruh negara, baik yang berdampak secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini 

didapati menurut Kementrian Keuangan Indonesia bahwa ancaman krisis kesehatan 

dan ekonomi juga menimbulkan gejolak besar di pasar keuangan di awal masa pandemi 

(https://www.kemenkeu.go.id/). Virus Corona (COVID-19) yang menyerang secara 

global telah membawa banyak pengaruh bagi mobilitas di dunia, beberapa aspek yang 

berdampak dengan adanya COVID-19 adalah ekonomi dan kesehatan. 

Dilansir dari laman (https://corona.jogjaprov.go.id) di dapati bahwa hasil 

statistik kasus COVID-19 di Yogyakarta pada tahun 2021 mengalami kenaikan yang 

tinggi mulai pada tanggal 14 Juni dengan total kasus sebanyak 32.503 kasus. Kasus 

virus COVID-19 di Yogyakarta terus mengalami peningkatan hingga pada puncak 

kasus di tanggal 2 Agustus 2021 dengan sebanyak 261.707 kasus pasien positif 

COVID-19. Sedangkan untuk titik puncak banyak kematian akibat Virus COVID-19 

adalah pada tanggal 27 Juli 2021, dimana sebanyak 104 pasien meninggal dunia. 

Dilansir dari (https://www.cnbcindonesia.com) bahwasannya dari laporan satgas 

https://www.kemenkeu.go.id/
https://corona.jogjaprov.go.id/
https://www.cnbcindonesia.com/
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COVID-19, kasus covid di pulau jawa pada akhir bulan Juli 2021 mulai mengalami 

penurunan kecuali Jawa Tengah, Bali, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Kasus yang 

tak kunjung mereda tersebut tentunya menyibukan berbagai pihak yang bersinggungan 

dengan COVID-19, salah satu pihak yang kemudian disibukan karena kasus ini adalah 

tenaga sopir ambulance Yogyakarta.  

Pada kasus lonjakan COVID-19 di Yogyakarta ini pastinya membuat peran 

tenaga medis sangat dibutuhkan, terutama adalah tenaga sopir ambulance yang urgent 

di butuhkan dan harus selalu siap untuk mengangkut dan membawa pasien maupun 

jenazah COVID-19, kondisi tersebut menjadi tekanan (Pressure) bagi profesi tenaga 

sopir Ambulance. Padahal kondisi bekerja tanpa tekanan mampu menjadikan orang 

lebih bahagia, dari Utari VK (2014), penelitian oleh ekonom dari University of 

Warwick mendapat temuan bahwa efek dari kebahagiaan manusia berpengaruh besar 

dan positif pada produktifitasnya. Hal ini menandakan bahwa idealnya bekerja tanpa 

beban adalah menjadi lebih produktif dan menyenangkan. Namun ironisnya tenaga 

kerja sopir ambulance justru semakin disibukan di tengah pandemi ini.  

Salah satu contoh kasus kesibukan dari tenaga sopir ambulance di kota yang 

sama- sama berjuang atas Virus COVID-19 ini adalah pada kasus Kota Kediri, dilansir 

dari website salah satu RSUD Kediri bahwa sopir ambulance di Kota Kediri dalam 

seharinya dapat mengantar sebanyak 21 jenazah dengan kondisi yang kelelahan 

(https://rsudgambiran.kedirikota.go.id). Pada kasus lonjakan COVID-19 di Yogyakarta 

ini juga pastinya membuat peran tenaga medis sangat dibutuhkan, terutama adalah 

https://rsudgambiran.kedirikota.go.id/perjuangan-sopir-ambulans-sehari-antar-21-jenazah/
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tenaga sopir ambulance yang urgent di butuhkan dan harus selalu siap untuk 

mengangkut dan membawa pasien maupun jenazah COVID-19. Sepeti disampaikan 

oleh informan S, M, dan Z pada wawancara Preliminary Research yang berprofesi 

sebagai supir ambulance di masa pandemi: 

“Padahal masa covid ini banyak sekali panggilan untuk mobil layanan umat 

(ambulance), kan banyak yang sakit mas mbak. Banyak yang telfon terus minta tolong 

di antarkan ke tempat tujuan. ….. Susah lho jadi driver dan relawan itu, harus siap 

sedia tiap ada panggilan, dan kadang kalau pas nganter itu menunggu lama.” 

(PreliminaryResearch/I1/ W1/09/53-60)  

“… Saya itu kalau sudah nyupir mengantar pasien itu dua sampai tiga hari 

atau bahkan bisa lebih nda pulang, dan rutenya kan kadang keluar kota, pernah itu 

saya ke malang dua kali. Itu pas awal- awal Covid… .“( PreliminaryResearch /I2/ 

W2/16/ 114-119)  

“Kendalanya kalau saya ngantar pasien, dan ndilalahe meninggal pas 

perjalanan atau sudah di RS itu emosi agak terkuras karena ikut merasakan simpati 

dengan keluarga yang di tinggalkan. Membuat saya jadi inget rumah juga.” 

(PreliminaryResearch /I3/ W3/20/ 152-154)  

 

Kelelahan fisik maupun mental serta tuntutan-tuntutan supir ambulance untuk 

harus selalu siap sedia membawa unit mobil ambulance, dalam pelayanan ambulance 

menjadi beban staf ambulance. Staf di tuntut untuk melakukan pertolongan dengan 

kecepatan dan ketepatan dalam penanganannya terutama dalam keadaan darurat. 

Keadaan darurat maupun keadaan kritis akut yang mengancam nyawa dan 

mengakibatkan kecacatan, yang dapat menimpa seseorang atau kelompok rnasyarakat, 

yang dapat terjadi dimana saja, kapan saja dalam skala yang dapat diatasi setempat. 

Berdasarkan dengan tuntutan- tuntutan dan tekanan- tekanan yang harus dihadapi oleh 

sopir ambulance, maka pastilah didalamya terdapat makna kerja yang membuat tenaga 

kerja sopir ambulance masih setia pada profesinya tersebut. Tugas seorang sopir 

ambulance tidak hanya mengerti bagaimana teknik berkendara saat membawa pasien 
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sakit atau jenazah. Namun juga dipersiapkan untuk berhadapan langsung dengan 

kejadian yang darurat terkait pertolongan pertama nyawa seseorang, terlebih pada masa 

pandemi COVID-19 ini. 

Beban kerja yang dirasakan tentunya bukanlah hal yang mudah, namun profesi 

ini masih dilakukan oleh sebagaian individu dengan pemaknaan kerja mereka sendiri- 

sendiri. Bekerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai kegiatan 

melakukan sesuatu, yang dilakukan ataupun di perbuat. Bekerja juga merupakan 

sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah sebagai mata pencaharian 

(https://kbbi.web.id). Bekerja merupakan sebuah kewajiban yang kuat (kewajiban 

moral) pada tiap individu agar bisa berkontribusi terhadap kesejahteraan keluarga 

Didalam bekerja terdapat tujuan, tujuan tersebut dapat dikatakan sebagai makna kerja. 

Makna Kerja dalam Wrzesniewski (2003) didefinisikan bahwa makna kerja 

adalah kecenderungan seseorang untuk mendefinisikan pekerjaannya sebagai 

pemaknaan pekerjaan (job), Karis (career), dan sebagai panggilan (caling). Makna 

kerja merupakan tujuan seseorang untuk bekerja dimana ia memiliki pemahaman 

mengenai pekerjaan yang mereka lakukan. Dapat di artikan bahwa makna kerja 

merupkan bentuk penghayatan serta pemaknaan individu terhadap pekerjaannya dalam 

bentuk nilai- nilai yang memiliki tujuan unuk pemenuhan kebutuhan sehari- hari dan 

kebahagiaan hidup. Makna kerja dapat didapatkan dari mana saja seperti aktualisasi 

diri, peningkatan makna hidup, untuk memperoleh profit dan kepentingan dari segi 

https://kbbi.web.id/
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ekonomi, maupun untuk bentuk tanggug jawab dan jiwa sosial, salah satu pekerjaan 

tersebut adalah tenaga kerja sopir ambulance. 

Salah satu penelitian yang mengkaji mengenai makna kerja adalah penelitian 

oleh (Ayu Widati & Muafi, M, 2020) yang meneliti profesi guru pada anak 

berkebuutuhan khusus (ABK). Pada penelitian tersebut didapati bahwa makna kerja 

dapat memberikan pengaruh kepada kepuasan kerja. Steger dalam Etikariena (2014) 

mengatakan bahwa pekerjaan menjadi lebih bermakna apabila individu tersebut merasa 

pekerjaannya menyenangkan, memberikan rasa tantangan seperti yang ia inginkan, 

serta profesi tersebut dapat memberikan kontribusi pada orang lain. Serupa dengan 

pernyataan serta penelitian sebelumnya, penelitian oleh Fani Rakhim (2021) yang 

meneliti mengenai makna kerja dan stress pada profesi Kepolisian di Jawa Timur, 

dimana profesi tersebut menjadi garda terdepan ketika masa pandemic COVID 19. 

Beban kerja pada anggota kepolisian sebagai garda depan di masa pandemmi ini 

sangatlah tinggi. Menurut Saragih dan Rizkiyani dalam Fani Rakhim (2021), bahwa 

kondisi kerja yang memiliki resiko tinggi serta berbahaya dapat menyebabakan stress.  

Hasil yang didapat pada penelitian tersebut ialah bahwa makna kerja berpengaruh 

terhadap stress, maka dari itu menanamkan makna dalam pekerjaan efektif adanya 

dalam mencegah stress dalam bekerja. Polisi yang memiliki pemaknaan positif pada 

profesinya dapat menyebabkan ia berpeluag untuk mencapai tujuan dan keinginan yang 

diharapkannya sehingga sampailah pada kesejahteraan.  

Meskipun memiliki beban kerja yang tinggi, apabila seseorang memaknai 

pekerjaannya maka pekerjaan yang ia lakukan tersebut akan berbeda dalam 
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menjalaninya. Meskipun idealnya bekerja dapat menjadi lebih menyenangkan dan 

produktif jika tanpa beban yang menekan (pressure), namun tenaga kerja sopir 

ambulance yang semakin disibukan di tengah pandemi ini masih mempertahankan dan 

menjalankan tugasnya untuk melayani masyarakat.  Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

memiliki keinginan untuk melakukan penelitian lebih dalam mengenai gambaran 

makna kerja tenaga sopir ambulance di masa pandemic COVID-19 ini, dengan 

rumusan masalah “Bagaimana Gambaran Makna Kerja dari Tenaga Kerja Sopir 

Ambulance di Yogyakarta pada masa Pendemi?”  

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi dan gambaran mengenai perspektif ataupun pengalaman dari Informan 

penelitian mengenai makna kerja dari tenaga kerja sopir ambulance pada rumah sakit, 

lembaga, dan institusi di Yogyakarta pada era pendemi COVID-19.  

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa di ambil dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan yang lebih luas 

mengenai makna kerja, terlebih pada tenaga kerja sopir ambulance pada rumah sakit, 

lembaga, dan institusi di Yogyakarta pada masa pendemi COVID-19. Selain itu 

penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas studi fenomenologi yang bertemakan 

makna kerja.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Rumah Sakit atau Tenaga Medis  

Hasil daripada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk Organisasi 

yang tertuju, yang didalamnya memiliki tenaga kerja supir Ambulance. Hasil dari 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadikan referensi bagi rumah sakit dan institusi 

yang tertuju untuk mengadakan program kerja peningkatan makna kerja.  

b. Bagi Peneliti  

Hasil dari penelitian ini memiliki manfaat bagi peneliti yaitu memperoleh pengalaman 

terjun di tengah masyarakat dan berinteraksi serta mengasah kemampuan penulisan 

ilmiah peneliti.  

c. Bagi Masyarakat dan Penelitian Berikutrnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat dalam 

menambah dan meningkatkan wawasan Studi Kualitatif, Fenomenologi.  

d. Bagi Tenaga Kerja Sopir Ambulance 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjaadi pedoman bagi informan untuk 

mengetahui keadaan psikologis, serta memberi gambaran dan menumbuhkan 

pemaknaan kerja tenaga sopir ambulance.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa makna kerja dari tenaga sopir ambulance di masa pandemi COVID-

19 ini dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal dari informan. 

Nilai-nilai yang tertanam dari diri informan mempengaruhi pemaknaan kerja ketiga 

informan yang mana ketiganya memiliki nilai dan jiwa sosial yang besar, sehingga 

ketiganya masih melaksanakan pekerjaannya untuk melayani masyarakat di tengah 

pandemi COVID-19, dan tidak membuat ketiga informan ragu dan berhenti akan 

pekerjaannya.  

Datangnya pandemi COVID-19 ini tentunya menyibukan tenaga sopir 

ambulance lebih dari beban kerja di masa normal.  Namun ketiga informan selalu siap 

ketika ada panggilan dan harus di terjunkan ke lapangan. Terlebih pada massa pandemi 

COVID-19 ini yang mana panggilan terus menerus berdatangan. Sentralisasi Kerja dari 

ketiga informan merupakan kegiatan bekerja yang memiliki porsi lebih banyak di 

kehidupan manusia seseorang daripada yang lainnya. Ketiga informan juga memiliki 

rasa kemanusiaan yang tinggi, sehingga selalu ingin untuk menolong. Ketiga informan 

menunjukan bahwa pekerjaannya adalah bentuk hak dan kewajiban mereka untuk 

berkontribusi di masyarakat. Terlebih di masa pandemic COVID-19 ini yang mana 

banyak masyarakat yang memerlukan bantuan dari profesi informan. 
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Meskipun pada masa covid ini berbagai sector ekonomi mati, namun ketiga 

informan memiliki prinsip yang sama dalam bekerja, yaitu tidak melihat materi dan 

nominal gaji yang diterima. Namun meski begitu, ketiga informan tidak melihat materi 

yang diterimanya, sehingga orientasi pada segi ekonomi bukanlah menjadi dasar 

inforan dalam bekerja. Sedangkan pada orientasi intrisik, menekankan kebutuhan 

individu, dimotivasi oleh perasaan ingin mengaktualisasikan diri. Informan A 

menganggap bahwa pekerjaannya yang datang secara tidak terduga kepadanya ini 

merupakan sarana untuk mengembangkan dirinya. Sedangkan pada informan N dan G 

tidak ditemukan adanya, sesuai penuturan informan N bahwa untuk seusia dirinya 

bekerja di profesi ini sudah tidak memiliki harapan apa-apa namun hanya untuk 

membantu sesame saja.  

Ketiga informan rela untuk mengorbankan waktu tenaga dan pikirannya untuk 

menolong orang banyak.  Pada Informan N dan G didapati bahwa keduanya memiliki 

makna kerja yang sama yaitu pekerjaan adalah sebuah panggilan jiwa untuk menolong 

orang lain tanpa mengharapkan imbalan dan merupakan tabungannya untuk di akhirat 

kelak. Sedangkan pada informan A selain ditemukan bahwa pekerjaannya merupakan 

panggilan jiwa, ditemukan pula pada informan A bahwa pekerjaan juga merupakan 

sarana untuk mengembangkan dirinya dan menjadikan hobi. Terlebih pada masa 

pandemi COVID-19 yang mana tidak semua orang berani dan mau untuk terjun 

langsung ke lapangan namun ketiga informan tetap rela untuk mengorbankan waktu 

tenaga dan pikirannya untuk menolong orang banyak, terlebih di masa pandemi ini. 
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B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak ditemukan kekurangan 

dan jauh akan kata sempurna. Maka dari itu penulis ingin menyampaikan saran guna 

penelitian selanjutnya : 

1. Saran Teoritis 

Peneliti masih belum sepenuhnya melihat pada perbedaan umur antar informan. 

Oleh sebab itu, peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk 

mempertimbangkan umur pada penelitian selanjutnya. Selain itu disarankan juga 

kepada peneliti selanjutnya untuk memperbanyak informan dari berbagai tempat 

dan instansi yang memiliki staf ambulance di dalamnya agar data yang diperoleh 

lebih kaya dan beragam.  

2. Saran Praktis 

a. Bagi Rumah Sakit dan Institusi yang memiliki tenaga kerja sopir ambulance 

Diharapkan kepada Rumah Sakit maupun Institusi yang memiliki tenaga kerja sopir 

ambulance untuk dapat mengadakan program kerja yang dapat meningkatkan dan 

meberikan gambaran terkait pemaknaan kerja.  

b. Bagi Masyarakat dan Penelitian berikutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengeksplorasi lebih dalam mengenai 

gambaran makna kerja pada tenaga sopir ambulance di daerah lainnya. Hal tersebut 
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dikrenakan agar bisa dijadikan sebagai pembanding mengenai gambaran makna 

kerja pada tenaga sopir ambulance.  

c. Bagi Tenaga Kerja Sopir Ambulance 

Diharapkan kepada seluruh informan untuk mempertahankan jiwa sosial dan nilai-

nilai sosial serta kemanusiaan dalam pemaknaan bekerjanya tersebut guna 

menolong masyarakat luas.  
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